BAB IV
ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Analisis Implementasi Program Tartii dan Tahfidz di Madrasah

Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus.

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an

Dari perencanaan pembelajaran Al-Qur'an di Madradstdiaiyah

Muhammadiyah | Kudus yang penulis sajikan dan pagradalam bab IlI

maka, menurut penulis perlu adanya peninjauan kiempeoses

perencanaan pembelajaran Al-Qur'an diantaranya;

a.

Dalam merencanakan suatu kegiatan yang sudah diersifinitas
diperlukan adanya evaluasi hasil kegiatan sebelamayakah berhasil
atau tidak, faktor-faktor apa saja yang mempengayahdan lain-
lainnya. Hal ini bisa dijadikan dasar rencana kiegigzang akan datang,
dan ini belum dilakukan dalam perencanaan pembafajAl-Qur'an

sehingga terkesan asal ada program.

. Tujuan dalam sebuah pembelajaran haruslah jelas sksuai

kemampuan Madrasah dan kebutuhan Masyarakat, sa@etjuan
pembelajaran Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah Muhsadiyah |

Kudus belum pernah dituangkan dalam sebuah lendstasksekalipun.

. Sebuah pembelajaran pasti melibatkan beberapa gspe#ukung,

seperti: waktu, kesiapan guru, materi dan lainAga dan
pembelajaran Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah Muheadiyah |
Kudus yang berhubungan dengan faktor seperti ¢i ttkak pernah
dibahas atau dipelajari secara khusus.

Walaupun demikian kenyataannya, tetapi adanya pemben Al-

Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kucwerupakan daya

tarik tersendiri bagi sebagian wali murid yang nekotahkan di

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus, sepgr gang penulis

dengar sendiri dari salah satu wali murid bahwdahsssatu alasan

menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah Muhadiyah | Kudus
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karena adanya pembelajaran Al-Qur'an sehingga tmaku sekolah di
lembaga pendidikan Al-Qur'an pada sore harinya.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Al-Quran
Pembelajaran Al-Qur'an yang dilakukan Wali kelas WNiu

Karimah Sulistyowati, menurut penulis ada beber&yh yang perlu

diperhatikan, di antaranya:

a. Perlu adanya sikap tegas terhadap persiapan seam anelaksanakan
pembelajaran Al-Qur'an, misalnya setiap siswa hanesnegang Al-
Qur'an sendiri-sendiri.

b. Menurut salah satu ayat Al-Qur'an yang terdapadaurat Al-A'raaf
204 yang berbunyi:
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"dan apabila dibacakan Al Quran, Maka dengarkabik-baik, dan
perhatikanlah dengan tenang agar kamu mendapaatahm

Maksudnya jika dibacakan Al Quran kita diwajibkarendengar dan
memperhatikan sambil berdiam diri, baik dalam sdmgaag maupun
di luar sembahyang, terkecuali dalam shalat begénma'mum boleh
membaca Al-Faatihah sendiri waktu imam membaca-ayat Al-
Qur'an bukan membaca bersama-sama. Hal ini menkababilai
bacaan Al-Qur'an seakan tidak bermakna dan dalambglejaran
seperti ini sangat berpotensi bagi siswa untuk @u@ncelah-celah
beraktifitas lain, seperti berbicara dengan yangatau mengerjakan
tugas lain. Menurut penulis sebaiknya tetap memlsata per satu
sedangkan yang lainnya menjadi penyimak dan pemadenglaupun
hanya satu ayat, sehingga waktu 30 menit semua siapat membaca.
c. Sikap Ibu Sulis sebagai seorang guru yang dudulks tetulai akhir

hingga selesai pembelajaran belum mencerminkarabgiembelajaran

Al quran dan Terjemahanny&jujamma’ Al Malik Fahd Li Thiba’at Al Mush-haf Asy-
Syarif, Medinah Munawwarah, 1993, Him. 256.
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yang aktif, sehingga tidak dapat menarik perhatiawa dan tidak bisa
mengawasi setiap aktivitas siswa di kelas dengariaju siswa yang
banyak yaitu 24 siswa. Menurut penulis sebaiknyeu ggelalu aktif
untuk membuat perhatian siswa dan konsentrasirtgpa fekus pada
pembelajaran.

d. Pesan dan informasi serta evaluasi haruslah tetiaguklan oleh
seorang guru. dan ini telah dilakukan oleh Ibu Swlalaupun terkesan
sekedarnya tanpa ada penekanan dan penguatarpemiaielajaran,
misalnya pemberian penekanan tentang pentingnygabeAl-Qur'an
baik Tartil maupunTahfidznya sehingga siswa termotivasi untuk lebih
giat dan berusaha untuk dapat membaca Al-Qur'agatebaik dan
benar serta target yang diharapkan dapat tercapai.

e. Waktu untuk pembelajaran Al-Qur'an bdikrtil maupunTahfidznya
terasa sangat kurang sekali dibandingkan dengafalusiswa dalam
satu kelas, dan hal ini mungkin sangat sulit dikalku penambahan
waktu pembelajaran dikarenakan padatnya jadual jdaMah mata
pelajaran. sautu yang sangat mungkin dilakukan aadalengan
mengefektitkan pembelajaran, seperti: memprioraaspembelajaran
bagi siswa yang masih tertinggal dari yang lainajau jika seorang
guru mampu untuk sekaligus 2 siswa dalam setiapbpkjaranTartil
atauTahfidz.

f. Untuk pembelajaranTahfidznya masih perlu adanya motivasi dan
pemberianReward atau Punishment sehingga lebih menampakkan
hasil yang lebih baik, karena dari 38 siswa kelafidhya separo yang
dapat mencapai target yang telah ditetapkan Madrasa

Walupun masih banyak kekurangan dan kesempurnakmda
pelaksanaan pembelajaran Al-Quran di kelas VI, gyamungkin
disebabkan oleh faktor kemampuan guru dan sumbga dswa yang
terlalu bervariatif, hal itu tidak menjadikan kefad@alam pembelajaran

Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Ksdsehingga
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masih tetap berlangsung dan menjadi ciri khususddga tarik para orang
tua untuk menyekolahkan di Madrasah Ibtidaiyah Maimadiyah | Kudus.

Semoga hal ini menjadikan bahan evaluasi untukntalepan agar
lebih baik dan meberikan hasil yang diharapkan kiNadrasah serta
orang tua siswa. Menurut data yang penulis perdeeh wali kelas VI
tahun pelajaran 2009/2010 Ibu Hanik Hidayati, S,Rtari 49 siswa yang
menyelesaikan belajar di Madrasah Ibtidaiyah Muhanigah | Kudus
masih ada sekitar 5 siswa yang belum dapat mermaykeégsbuku metode
Igra’. Sementara untuk programahfidznya siswa yang lulus tahun
pelajaran 2009/2010 dinyatakan telah mencapai ttaygeg ditetapkan
oleh pihak madrasah dan orang tua yaitu dapat nasighn surat-surat
pendek minimal sampai surat Adh-Dhuha.
. Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas menurut penulis sangatlah pentliag
tergantung dari kemampuan guru masing-masing, reagkagyanya guru
selalu meningkatkan kompentensinya, menurut pengengenulis dalam
pembelajaran Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah Muheadiyah | Kudus
terkesan masih monoton dan tidak mencerminkan plejaben aktif atau
yang dikenal dengan istilaiktive LearningHal ini dikarenakan kurang
adanya evaluasi dan pembenahan dalam setiap kegetabelajaran baik
dari guru itu sendiri, guru lainnya, kepala Madhasaaupun lembaga
penyelenggara pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Muhadinyah | Kudus.

Namun demikian, dalam kegiatan pembelajaran Al&purdi
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus setiapugudah berusaha
semaksimal mungkin untuk mengelola dan mengkorahsikelas sebaik
mungkin, akan tetapi kadangkala memang masih tigegerti yang
diharapkan, misalnya: kedisiplinan siswa untuk héepat waktu bahkan
sebelum pembelajaran dimulai terkadang masih aseasyang datangnya
terlambat, walaupun sudah diterapkan sanksi sepm=tdiri bagi yang
terlambat atau menghafal salah satu surat dalamAmma atau bagi

Hasil wawancara dengan wali kelas VI tahun pelaj@@09/2010.



60

mereka yang tidak mebawa Al-Quran/bukigra® maka tidak
diperbolehkan belajar.

4. Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran Al-Qurdi

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus, menuartylis dilakukan
hanya sepihak saja, artinya hanya siswa yang #denpenilaian dalam
pembelajaran Al-Qur'an melalui penilaian harian gyaertuang dalam
buku prestasi siswa dan pada saat ujian praktek baesn dan
menghafalkan Al-Qur'an. Sedangkan Guru yang sebagjaksana dan
menjadi kunci suksesnya suatu pembelajaran tidakape dilakukan
evaluasi dan pembinaan oleh pihak-pihak yang terkaisalnya Kepala
Madrasah. Menurut pengamatan penulis, dari selgurh yang terlibat
dalam pembelajaran Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaifthammadiyah |
Kudus berjumlah 16 orang, yang masuk dalam katabadaan Al-
Qur'annya baik sebanyak 6 orang, katagori sedangnil@h 7 orang dan
katagori kurang berjumlah 3 orarfigSementara itu kemampuan guru
dalam hafalan Al-Qur'an belum pernah diadakan dealuasi sama
sekali, kalaupun ada baru sekedar rencana dan daddaksanaannya
masih terkendala keseriusan guru dalam upaya peateny kemampuan
pedagogis pembelajaran Al-Qur'an. Sebagai saranulipenperlu
diadakannya sebuah kursus pembelajaran Al-Qur'gndgueiu atau model

asistensguru dengan guru yang lainnya.

B. Faktor Pendukung Pembelajaran Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah | Kudus.
1. Kondisi Keluarga dan Lingkungan Siswa
Pembelajaran Al-Quran dan yang lainnya juga takpatla
dilepaskan dari dukungan dan bantuan orang tua saribaga-lembaga
pendidikan al-Qur'an di lingkungan siswa masing-imgsMereka yang
dapat menguasai cara membaca Al-Qur'an dengan daaikbenar serta

®Hasil Observasi Tadarrus Al-Qur'an pada setiap Raklair Bulan.
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mempunyai hafalan yang lebih baik adalah merekag yi@atak hanya
mengandalkan pembelajaran Al-Quran di Madrasah iddbtah
Muhammadiyah | Kudus saja, tetapi mereka yang meatélan perhatian
orangtuanya dengan menyekolahkan di lembaga-lembagdidikan Al-
Quran di lingkungan masing-masing pada sore htau anengundang
guru privat. Dukungan orang tua dan lingkungan ataly membantu
keberhasilan mereka dalam belajar Al-Qur'an. Hahtadi dapat

digambarkan dalam tabel dibawah ini:

Tabel 6
Data Siswa Kelas VI yang Belajar Al-Qur'an selaiMddrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah | Kudus

No Katagori Jumlah
1 | Masih Sekolah/Lulus di Lembaga Al-Qur'an 10
2 | Pernah Belajar di Lembaga Al-Qur'an 23
3 | Tidak Pernah 5

Jumlah 38

Dari data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwieudgan orang
tua dan lingkungan sangat mempengaruhi keberhasdarbelajaran Al-
Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus
. Motivasi Siswa

Setiap perbuatan, di dorong oleh sesuatu atau .mbftdtif
memiliki peranan yang sangat besar dalam upaya ngleaikan hasil
belajar. Dalam pembelajaran Al-Qur'an ini motifwassangat beragam,
ada yang karena gurunya, karena merasa sudahdiigayang karena
sering diikutkan dalam setiap acara yang berhubungkengan
pembelajaran Al-Qur'an dan lain-lainnya. Tidak kgdsiswa Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus dalam mengikuti petajaran Al-

Qur'an dengan semangat dan motivasi yang tinghingga memudahkan

“Wawancara dengan Siswa Kelas VI pada hari SelaSeb@iari 2011.
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bagi guru untuk melaksanakan kegiatan pembelajaiatNamun masih
ada beberapa siswa yang kurang termotivasi dikkaendari kemampuan
sumber daya manusianya yang dibawah rata-rata sadah terlanjur
tertinggal dengan teman-temannya. Hal inilah yarenjadi pekerjaan
besar bagi guru-guru Madrasah Ibtidaiyah Muammaudiyéudus.
3. Motivasi Guru

Keadaan guru dan motivasi merupakan hal yang sgmyaing
dalam keberhasilan pembelajaran. Sepandai guru s#dimggi ilmu
seorang guru akan tanpa guna jika tidak didukunggae motivasi yang
kuat. Setiap guru di Madrasah Ibtidaiyah Muhammaldiy Kudus siap
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Jika ada gamng yidak hadir
karena keadaan tertentu, maka guru yang lain suglap untuk
menggantikan termasuk pembelajaran Al-Qur'an iahkian mereka baik
guru yang tidak menjadi wali kelas maupun karyawsslalu siap

membantu kegiatan pembelajaran Al Qur'an ini.

C. Faktor Penghambat Pembelajaran Al-Quran di Madraséh Ibtidaiyah
Muhammadiyah | Kudus.

Satu hal yang tidak bisa dinafikan dan cukup menfeimbatan
dalam pencapaian kesuksesan pembelajaran Al-QudanMadrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudwsdalah :

1. Heterogenitas Siswa.

Siswa-siswa Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | kudu
dengan latar belakang keluarga yang berbeda dasdetari lingkungan
masyarakat yang berbeda menjadikan pembelajaraQuRin sedikit
mengalami kesulitan dalam upaya pencapaian tujaarbplajaran.

Secara riil dapat digambarkan, seorang siswa yamgshl dari
keluarga yang taat beragama dan lingkungan yangiagaebelum
masuk di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudusgreka telah
mengenyam bangku pendidikan Al-Qur'an semisal TPTaman

Pendidikan Al-Qur'an) dan madrasah diniyyah dam-lain. bahkan,
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kebanyakan mereka masih melanjutkan sekolahnya gada hari.
Sedangkan siswa yang dari keluarga dan lingkungai yidak agamis,
mereka baru mengenal huruf Arab, maka permasaldiratas jelas akan
memiliki implikasi yang tidak sedikit pada prosesnbelajaran.
Heterogenitas orang tua dan lingkungan  sedikit banyak dapat
menghambat pembelajaran Al-Quran di Madrasah apyeh
Muhammadiyah | Kudus, di satu sisi ada siswa yasight mahir dan
lancar membaca Al-Quran dan di sisi lain ada siyaag baru sampai
pada tahap buku jilid.

Selain itu,heterogenitakemampuan siswa dalam memahami dan
menguasai pembelajaran  Al-Quran, sangatlah mengvahg
keberhasilan pembelajaran ini. Ada siswa yang mampuayerap dan
menguasai materi dalam waktu singkat sehingga mempat selesainya
buku metoddqra’, tetapi ada pula siswa yang harus mengulang-ulang
materi sampai beberapa kali kesempatan dalam meminaku Iqra’
bahkan bisa dikatakan tidak berhasil mencapai targeg diharapkan
orang tua, pihak sekolah serta guru pembimbingsghjngga sampai
mereka menyelesaikan  belajarnya di Madrasah  llyadai
Muhammadiyah | Kudus masih belum mampu menyelesaitaku
Igra’nya dan belum bisa membaca Al-Qur’an dengan baiklgenar.
Kompetensi Pedagogis Guru.

Dalam setiap kegiatan pembelajaran akan selaluaberk erat
dengan kemampuan guru dalam menguasai  kurikulumnya,
metodologinya serta evaluasi. Semakin baik kemamppedagogis
seorang guru maka, akan semakin baik pula hasi ydan dicapai
demikian juga sebaliknya.

Dalam hal ini, kemampuan pedagogis guru dalam nmepga
pembelajaran Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah Mulnaaadliyah |
Kudus sangatlah beragam, ada beberapa guru yangatsdraik
kemampuan dalam membaca dan hafalan Al-Qur'an, i#am@eada juga
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guru yang kemampuan membacanya sangat kurang ,3dleajaimana
mungkin akan mengajarkan sesuatu yang mengajar&adirs tidak
mempunyai kemampuan yang baik. Seharusnya ini miergabuah
pekerjaan rumah yang sangat berat bagi pihak matdramtuk
menjadikan guru mempunyai kemampuan pedagogis dianbi
pembelajaran Al-Qur'an.
3. Keterbatasan Waktu Pembelajaran Al-Qur'an

Dengan hanya waktu sekitar 30 menit setiap hariagak dapat
memberikan pelayanan kepada sekitar 25 anak, nakgatdah kurang
sekali. Setiap siswa dalam setiap minggunya maksiagzat membaca 2
kali saja dan itupun tidak selalu dapat melakukangdn lancar bahkan
ada siswa yang mengulang beberapa kali pada skiondra bukulgra’.
Hal ini merupakan salah satu penghambat utama pejata Al-Qur'an
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah | Kudus, khagasbagi mereka
yang tidak mengikuti

Banyak faktor yang mempengaruhi pelaksanaan daertasilan
pembelajaran Al-Qur'an di Madrasah Ibtidaiyah Mulnaadiyah |
Kudus, antara lain : kemampuan guru dalam pengnasageri, kondisi
keluarga dan lingkungan siswa, serta dukungan pimha#frasah dalam
meningkatkan mutu  pembelajaran di  Madrasah Ibtataiy
Muhammadiyah | Kudus khususnya pembelajaran Al-QurMisalnya
mengadakan kursus atau pembelajaran bagi guruygung penguasaan

membaca dan hafalan Al-Qur'an belum baik dan benar

D. Efektifitas Pembelajaran Al-Qur'an di Madrasah Ibti daiyah
Muhammadiyah | Kudus.

Melihat hasil dari paparan pada bab Il dan babm¥ka, tingkat
ketercapaian target pembelajaran Al-Quran di Msaha Ibtidaiyah
Muhammadiyah | Kudus yang telah ditetapkan danpdisati semua pihak
madrasah baikTartil dan Tahfidzhya belum mencapai 100 %. Hal ini

®Hasil Observaskegiatartadarrus guru yang diadakan setiap rapat akhinbula
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dibuktikan masih adanya siswa yang belum menyddasaiseluruh
pembelajaran Al-Qur’an pada buku metdge’ dan mencapai hafalan surat-
surat pendek padduz Ammasesuai targetNamun demikian, usaha yang
telah maksimal dan keinginan untuk memenuhi haragang tua terhadap
kemampuan anaknya untuk dapat membaca dan hafarapeb surat Al-
Qur’an selalu ditanamkan dalam setiap pertemuaai/idgwvan guru.



